BA3 III
PROSEDUR PENEZLITIAN

Penslitian ini bermaksud untuk memperoleh gantaran se-
cara leblh mendalan tentang perilaku perajin kaleng tekas di-
wilayah penalitian terhadap ide-ide tentang penlngkatan usaha
yang diperxenalkan olen para penyuluh,

Sesual dgngan maxsud tersebut maka pandskatan pen2li -
tlan yang digurakan adalan pendekatan kualitatif dengan meto;
de studl kasus.

Pendekatan kualitatif didasarkan atas fenonenologlis
yang pada dasarnya tertuJuan untuk meaperolsh pemahanan
(verstenen) dan pengertian (understanding) tentang perllaku
manusia ditinjau darl aktor pelak%u itu sendirl. Fenomerolagls
nenpelajarl pengalaman manusla dalam kehldupan, Fencomerologls
percaya bahwa kebenaran akan terungkap nmelalut upaya menye -
lami dan mengalam! lnteraksl perilaku manusfia, akhirnya m=a -
peroleh kesimpulan tentang apa yang pentlng, dinaals dan ber-

“entang. Dengan demlkian pendekatan kvalltatlf mampunyal ka -

V]

rakterlstlk tersendirl yang berteda dengan pendekatan lain.
Bogdan dan Biklen {1932:27-29) menjelaskan ada llma karakter-
Istik dalam pendekatan kualttatif, y:-ni: (1)"qualitative
reszarch has tne natural sefting as tha direct source of data

and the researcher is the key Instrunent*;(2) "qualitative

research ls descriptive"; (3) "quallitative research is
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cancern2d with process rather than sloply with outcones or

procducts®; (4) "qualitative researcher tend to enalyze thelr
data inductively"; dan {5) "meaning 1s of essential concern

to the qualitative approach",

Secara labin ?erinci S. Nasutlon mepjabarkan karakter-
1stik pendekatan kualitatii tersebut di atas sbv.: {1). Sun -
bter data lalan situasl yang wajar atau "natural setting", (2)
Penalitd setagal instrumen penelitian., (3). Sanga: deskrip -
tif. (4). Mementingkan proses maupun produk, jadi juga e -
perhatikan bagalmana pérkembangan terjadinya sesuatu, (5).
Mencari makna di belakang kelakuan atau perbuatan, sgehingza
dapat memahan! masalzh atau sftuasl. (6), Menzutamakan data
langsung atau "first hand”. (7). Triangulasl: data atau infor-
masl dari satu plhak harus ditelitl keberararnya denzan cara
memperoleh data itu darl sumter lain. (8). dernonjolkan rinci-
an kontekstual. {9). Subyek yang diteliti dipandang berkedu -
dukan sama dengan penellti. (10). Mengutamakan perspektif
emlc, artinya mementingkan pardangan respanden, yakn!i taga! -
mana la memandang dan menafsirkan dunia darl sezi perdirian -
nya. (11), Verifikas!, antara laln melalui kasus yang berten-
tangan atau negzatif. (12). Sampling yang purposif, (13).Meng-
gunakan "audit trall", yaknl pelacakan apaxah laporan penell-
tlan sesual dengan yenz dikumpulkan. (14), Partlsipasl tanpa
mengganggu, (15). Mengadakan anallsis sejak awal penelitlan,

(S. Nasution, 1988:9-11).
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Pendeatan kualitatif sebagainana tersebtut di atas Je-
las terbteda denzan pendexatan kuantitatlf. Pendekatan kuanti-
tatif didasarkan atas filsafat posltivisme yang bercirikan
(memiliki karakteristik): (1). Logika eksperimen dengan mena-
nipulasi wvariabel yang dapat diukur secara kuantitatlf agar
dapat dicari hutungan antara berbagai varianel, (2). Mencarl
hukum universal yangz dapat meliputi semua kasus, walaupun de-
ngan pengolahan statistlk dicapal tingkat probabilitas, de -
ngan mementlngkan sampling untuk mencari generalisast. (3).
Netralitas pengamatan dengan hanya meneliti gejala-gejala
yang dapat diamatl langsung dengan mengabtatkan apa yang tidak
dapat diamatl dan diukur dengan instrumen yang valid dan re -
liatel, (S. Nasutionm, 1933:;3-4).

Adapun pengguraan studi{ kasus dldasarkan pada pertim -
bangan bahwa penelltian kxualitatif lebih menekankan pada upa-
ya untuX mendapatkan gambaran yang nyata, yang natural dart
subyex yang diteliti, Pendekatan inl menuntut pemanaman yang
leblh mendalam terhadap sutyek yang ditelitl, vang tidak se -
kedar mencarl jawaban atas pertanyaan "apa" atau ""bagalmara",
tetapl Jjuga mencarl Jawzhan atas pertanyaan "mengapa". Studi
kasus adalah metode yang lebih berorlentas! untuk mengzalt
secara lebih mendalan tentang suatu gelala kenhldupan (saat
sekarang) melalul pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa'" seba -
gailmana dljelaskan olen Fobert K.Yin berikut: “In general ,

case studies are the preferred strategy when 'how' ar ‘why!'

-



questions are being posed, when the investigator has little
control over events, and when the focus is on a contemgorary

pnenomeron within some reai-life context". (Yin, 4987:-3).

5y
B. Subyek Yang Diteliti (Eesponden)

Unit analisis ztau satuan kzjiazn da;am penelitian ini
adalan individy verzjin. Agar pengamatar terhnadap individu ge-
rajin *tersebut dapat lebih mendalam, maka subyek yang akan di-
teliti ditatasi Jumlahnya.

Subyek yang akan diteliti atau responden dalam peneli -
tian ini adalah enam orang perajin kaleng bekas yarg bterdomi -
sili di Sentra Irdustri Kecil Perxkalengan Bugangan. Pemilihan
responden ini didasarkan atas perkembangan usaha mereka sesuzi
kriteria yang telah dikemukakan pada Bab I. Jadi responden di-
amTil secara purposive can sedapat mungkin dipilih yang benar-
benar mempunyal "keanehan" atau "keistimewaan" 4: lihat dari
perkembangan usahanya. ifznun untuk menjaga kKelengkapan dari ka-
sus yang diteliti akan diusahakan agar responden yang akan di-
teliti mencakup berbagai komcditas yang diproduksi di Bugargan.

Untuk keperluan triangulasi dan sebagai pelengkap in -
formasi, penulis akan memznfaatkan pula para irforman vakni
mereka yang di pandang dapat memberikan informasi perting atau
informasi tambahan tentang responden yang diteliti. Adapun pa-
ra informan dimaxsud a.l. : para penyuluh, tokoh-toxoh masya -
rakat (baik pimpinan formal maupun pimpinan informal), para
perajin lainnya dan mereka yang mempunyai Eaitan/kerjasama di=

tidang usaha yang ditangani oleh respondern.



ne.an’ ateu "elstimewsan' dilihat dari teringkatar usczhanyz.

- ; , Y omaeta sy e me gl U = troe - -
‘anun untux menjafa Xelengkapan dari kasus yang aian diteliti
L
i = 3 - o el k) 3 — 1~ 3 LA -
sfan clusanafan agar rerponden yvang akan diteliti -encakup
serbazel komoditas yeng dipreduksi 81 Iugencsn. Selarniu-rva

Zorrasi, venulis akan memenfastian pula parz inforrman (kunci)
yasni mereka yang di pandang dapae* memherikan informasi pen -
ting atau informasi tambahan tentans resconden yvang diteliti,
Jdapun para informan dinaksud a.1l.: pars penyuluh, *okon-to -
1 ' - .y 1 g 2 2 : f v . : & T}

kon nasyaraxat {(baix pimpinap formal maupun pimpinan irfor -~
mal}, nara vera’in lainrya dan mereka vang memnunval kai‘tan /

werjaszma di bldang usaha yang ditangani olen reszponder.

G, Teknik rengumpulan dan Analisis Deta.
1. “eknik pengunpulan data,

Teknik nengumpulan data yang divergura.an dalan pe -
relitian ini adalah : observasi, wawancara mendalam {depth
interview) dan studi dokumentasi.

intux rmenjaga keabsahan data sedapat mungkin akan di-

gunakzan teberapa tekrik yang di pandang sesuail, misalrya :



trianzilast (peneriksaan data melalul suater/cara latin), per;
panjangan kelkutsertaan dan analisis kasus nezatif (menzun -
pulkan conton dan kasus yang tidax s2sual dengan pola dan ke-
cenderunzan Informasi yang telah dikunpulkan dan digurnakan

sebagal bahan pemtanding).

2. Teknik analisis data.

Analisis data merupakan lanzkah penting s=telah pengu-
pulan data, karena mezungkinkan penz2litl ms2aberlikan makna
terhadap data yang dikuapulkannya. Dalaa penelitian kualita -
t1f analisis data merupakan tahap yang penting, karena pene -
I11tl diperhadapkan pada data yang beranska ragan.

Untuk memahazl tentang teknik analisis data, perlu ki-
ranya dilihat terleblh dahulu apa yang dimaksud dengan arall-
sis data itu. Menurut Paton (1920) analisls data adalah pro -
sas mengatur urutan data, mengorganlsasikannya ke dalam suatu
pola, kategorl,dan satuzn uraian dasar, Ia membedaxannya de -
ngan perafsiran, yaltu meaberikan arti yang signifikan terna-
dap analisls, menjelaskan pola uralan, dan nmencari hubunzan
dl antara dimensi-dlmens! urafan. Sazmentara itu Bogdan dan
Taylor {1975) mencdefinlslikan analisis data sabagal proses
yang merinci usaha secara formal untuk menemukxan tema dan me-
runuskan hipatesls (ide) sepertl yang disarankan oleh data
dan sebagal usaha untux meaberlikan bantuan pada tema dan Rl -
potesis ftu. Berdasar pada dua perumusan 41 atas Lexy J.Yole-

ong (1389:112) mengzmukakan banwa anallsis data adalah proses



mengorganisasikan cdan mengurutkan data ke dalaa pola, kate -
gori, dan satvan uralan dasar sehingga dapat ditemukan tema

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja ssperti van disaranxan
P J L

cr

olan data.

Terlepas darl dafinisi mana yang paling tepa®, yang jelas
anallsls data adalah suatu proses, yaxnl proses menyusun |,
mergkategorikan data, mencarl pola atau tema, dengzn maksud
untux me2zahanl maknanya.

Ada beberapa macam cara yang dapat dllakukan dalan
menganrallslis data, khususnya dalam penelitlian kualitatif,
Salah satu cara yang dapat dite=zpuh adalah menzikuti langkah
langkah berixut: reduksi data, "display" data, mengambil ke-
stmpulan dan verlfilkast.

Reduksl data adalah menyingkat data dalam bentuk la -
Poran yang lebih slstematis, menonjolkan pokok-pokok yang
pentling, sehingga leblh mudah dikendalikan. Data yang dire -
duxsi meaberlkan gamabaran yang leblh tajlanm tentang hasil pe-
ngamatan, Jjuga mempermudah untuk mencari kemtall data yvanrg
dipercleh bila diparlukan.

Display data adalah upaya untuk dapat mellnha: gambaran Kasa-
luruhan data atau baglan-baglan tertentu darl penz=litian itu
dengan menbuat bertagal macam rma‘riks, graliik, networks dan
cnarts. Cengan demikian peneliti danat menguasal data dan
tldax tenzzelam dalam tuapukan data. Sedangkan kaslnpulan

dan verlfikasl adalah upaya mencari makna terhadap data yang



dixumpulkan dengan mencarl pola, teaza, huburzan, persamnazn |
hal-hal yang sering timbul, hipotesis,dsb, Mula-nuls kasim -
pulan masih sangat tentatif, kabur, diragukan. Agar diéero -
leh kesimpulan yanz lebin manfgp, keslapulan harus gerantia-
sa diverifikasi s2lazma penelitian berlangsunz, (S, Nasutlon,
1988:129-130). Perlu ditazbahkan bahwa aralisis data harus

" telah dimulail semenjak vensliti berada di lapangzn (s=2jak
awal penelitian)! yaknl sejak membentuk hipotesls kerja yang
diujil kebenaranéya dengan memperoleh da*a melalul otsarvasi,
wawancara dan doxunen.

Dalam penelitian inl penulls akan menggunakan teknik
analisls data sebagalzana dlketengahkan di atas. Setiap data
yang terkumpul segera d}ringkas/dlrangkum dangan meafokuskan
pada pokok-pokok yang pénting. Setelan 1tu dibuat gastaran
tentang keseluruhan data atau hanya bagian-tragian yang pen -
ting mlsalnya dalam bentuk matrik. Langkah berikutnya baru -
lah menylimpulkan dan mengadakan verifikasl terhadap setlap
keslmpulan yang telah dibuat. Langkah demiklian akan dilaky -
kan sejak awal penelltlan, sehingza dlharapkan dapat dipero-

leh temuan yang betul-tetul dapat dipertanggunglawabkan,

D, Pelaksanaan Penelitian.
Secara kKeseluruhan penelitian ini dilaksarakan cdalan
dua tanap, yakni tahap arientasi pendahuluan dan tahap pena-

litian lapangan (secara lebih intensif).



1. Crientasil pendahuluan,

Orientasl pendzhuluan terbtagl atas dua perlode, yakni
setalun disain penelitian d;;usun dan sesudan disain Deneli-
tian s2lesal disusun serta diseminarkan,

Orientas! pendahuluan sabelun disain penelitian disu-
sunt dilaksanakan pada tanggal 25 sampail dengan 31 Czsomber
1983, Balam orlentas! ini penulis berhasil mendagatican bar -
bagal lnformasi[data tentang keadaan perajin, Keglatan usa -
hanya dan pembinaan-pembinaan yang telah maupun sedang dite-
rikan oleh para penyulﬁh atau pembina, Inforamasi/data tersge-
but didapatkan baik dari para perajln, tokoh masyarakat mau-
pun para pejabat kelurahan seteapat. Hasil orientasi inl
adalah tersusunnya disain penelitian penulls,

Orientasi pendahuluan sesudah disaln pencslitlian disu-
sun dan disemlnarkan, TuJjuan arlentasl ini adalan dalan rang-
Ka penyempurnaan disain., Kegiatan peaulls kall ini adalah
memperkaya dan memperdalam/menperluas Informasi/data yang
pernah didapatkan sebelumnya. Keglatan Inl dilaksanakan da-
rl tanggal 6 sampal dengan 27 Maret 1989, Selama orientasi
penulis telah berhastl mengeroleh tambanan i{nformasi/data
dar!l teberapa lnstansi yang terxait dalam pembinaan terhadap
perajln xaleng bekas Bugangzan. Disamping 1tu juga bernastl
menenul teberapa penyulun yanZ pernah bertugas dl Bugangan,
Keglatan dilakukan pada pagi, slang dan sore hari. Salah sa-

tu temuan terharga dalam orfentasi In! adalah penulis telak
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terhasil mendagatkan gambaran terntarg taterapa cerajin yvang
memperlihatkan adanya “elstimewsan dalam perkembengan usaha -
nya atau sebaliknya. Ini nerupakan informasi pentine untuk

cerelitian lerixutaya, khususrya “zlss rangéz penentuan  su -

Ada teberapa nal yang perlu dixetengahka=n berikenzan
dergan penelitian lapangan ini, yakni mengenai: waktu, teknik
varg digunzkan, hambatan-nambatan dan cara-cara mengatasinya.

neglatan penelitian lagangan secara riil dilaksanakan
sejak pertenganan April 19899 (ssbelum ijin penelitian keluar)
sampal cdergar 10 Oktober 1989, Tjin perelitian dari pejabat
di wilayah penelitian baru kelusr tanggal 27 ¥ei 1585.

Teknix yang digunakan selama penelitian lapangan. Fer-
tama, penulis terlebih dahulu melapor kepada para pejabat i
wilayan yarg diteliti un*tuk mendapat¥an ijin, restu dan
bantuan atau dukungan. Kedua, mengadakan pendekatan kepada
para tokon masyarakat dan tokch perajin., Ini penting agar
mereka tidak mencurigai, mau menerina dan tahkan bersedia
membantu, Langkah pertama dan Keduz tadi dilsksanskan walau-
pun setagian besar di antara mereka sebelumnya sudah menge -
nal penulis. Hal ini dikarenakan sebelunnva kunjungan penulis

bersifat informal, karena belum membawa ijin resmi. Ii -

samping itu Jjuga untuk menghindari hal-hal negatif yang mung-



kin terjadi mengingat penulis akan la=a berada di antara ma-
rexa. Ketiga, dalzn Dengumnpulan data. Kegiatan ini di -
danulul dsngan obsarvasi,taru kemudian wawancara secara men-
dalam. Palam rangka lebih mernghayati keberadaan subvek yang
diteliti, penulis mencarl tempat untuk mangkal (pos) sslzaza
berada di lapangan. Atas bzniuan seorang teman, penulis man-

dapatkan rumah yang terletak ditengzh-tengah perkampungan
subyek yang diteliti yang boleh dimanfaztkan untuk mangkal
Denulis selama penslitian berlangsung. Ruman inl sanzat men-
bantu penulls, karena sewaktu-waktu penulis harus mencatat
segala yang berhasil direkam dari subyek yang dlteliti atau
dar! para Iinforman kunci. Dengan adanya teampat mangkal ini
pdia penulis dapat mengadak%an observasl kKeglatan subyek yang
ditelit! pada malam hari, atau keblasaan-kebiasaan mereka di
luar jam kerJa., Bahkan berkali-kali berhas!l merekan adanya
transaksi dengan para bakul yang datanz ke rumah perajin,
atau transaksl Jual bell btahan taku, atau bongkar muat tahan
baku yang blasanya berlangsunz pada malam harl. Kemudlan da-
lam rangka menunjang kebernasllan pengunpulan data, penullis
menggunaxan alat bantu foto tustel dan taps-recorcer vang
setlap saat telah disiapkan. Nazun pengzunaan alat terssbut
terpaksa harus hatl-hati karena tildak s2tlap subyek yang dli
telitl, responden atau Informan Xunci bersedia direkzn pen -
blcaraaanya atau difoto keglatannya. Penulls harus selalu

meminta ijin dahulu kepada mere%a. Dalnm paanzunpulan data



Ini penulis berusaha btergenampilan sesual dengan kealaan pe-
rajin yang diteliti, a,l, menakal kaocs, memakai sandal, ke -
mara-manz @manbawa rokok{untuk mémperlancar komunikaszi dengan

7
arajin), dan tidak segan-segan ikut maln kartu dengzan mare-

Xa. Kemudlan pada saat menganatl kegziatan ma2reka, penulis
IXut membaur bersama para tenagza yaag sedang tekerja,
Pengumpulan data tidak hanya dilaksanakan terhadap su-
byek yang diteliti atau para perajin, tetapt Juga kepada sim-
ber lain sebagai upaya trizngulasi, Dalan hal ini trianzu -
lasi dilakukan a.l. kepada para Denyuluh vang pernah bertiy -
gas di Pugangan, para pemblna darl instansi terkait (sepertl
Kantor Cepartemen/Dinas Perindustrian, Koperasl , Unit La-
vanan Teknls LIK Bugangan Baru)dan para bakul di pasar, .
Dalam pengumpulan data in! penulls Juga berusaha un -
tux memanfaatkan semaksimal mungkin Xeberadaan para tokoh
atau "sesepuh" perajin, balk untuk dikorek pengalanan dan
tanggzpan-tanggapannya maupun dlmanfaatkan kharismanya apa -
bila sewaktu-waktu penulis menezul kesulitan dengan subyek
yang diteliti. Setagai hasilnya a,l. penulls berhasil menja-
lin hubungan yang akrab dengan salah ssorang "sesepuh" pera-
Jin yang paling berpengaruh di Bugangan, yang sekaligus ju -
ga sebagal pengurus Koperasi dan xetua RT. Salah satu kaun -
tungan besar dengan diperolshnya hubungan balk penulls ds -
nzan "sesepuh" tadt » Penulis mendapatkan tenpat mangkal

(pos) kedua selama penelitiannya. “Sesepuh" tadi menawarkan

-
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dan menyediakan rumannya setagal tempat mangkal penulis., Zahxan
ia Juga menyedizkan diri untuk menbantu penulis apabila sewak -
tu-waktu dibutunkan. Ia juga pernah meminta penrnulis untuk ter -
£enalan dengan isteri penulis. Sekalipun demikiar»perulis tetap
berhati-nati agar tidak terpangaruh olesh"sesepun® tadi.

feplatan penulis sebagaimana tersebut di atas dilzksana-

™
i
3
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jai}
™3
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i1 hingga malam hari. Namun demikian penulis senan -
izsa menylsihkan waktu untuk membuat catatan lagargan terda -
car<an observarsi dan wawancara yang sudah dicatat secaraz garis
besar di lapangan dan rekaman yang ada. Kegiatan membuat catat-
an lapangan biasanya dilakukan pada malam hari (setelur ticdur),
sekaligus menenturan Zoxus penelitian yang perlu digali pade
pagl harinya. ada hari-nari minggu, litur atau hari-hari te -
sar, tidak Jarang penulis melakukan obser;asi dan mengadakan
trizngulasi. Hal ini dikarenakan hari libur biasanya merugakan
hari "pasaran' (hari ravai) bagi para perajin, karena banyzk
orang bertelanja atau membeli jasa pars perzjin (seperti mem -
perbaiki kampor). Ada pula xonsumen yang datang untuk memesan
sesuatu.
Secara visuel alur pengunpulan cata tentang/ternadap pa-

ra resoonden terssbut di atas dapat diperiksz pesda lampiran b,

aqa penelitisan lapangan ini penulis pernah menemui
bertzgal hambatan, terutana pada awal penelition. ilambatan -
raxbpatzn tersecut diantzranya: dimaraini resconden dzn dito -
gz

lak karena cikira petugzs dari vank, 2da resgonden yang mnau

diwawancarai pada Jam Kerja asal setiap wawancara penulis

5



sangzup mexterlkan gantl rugi, hanya tarsedia ditamu! pada
malan nhari atau pada hari-hari yang telanh mereka tetapkan,
Pad§’waktu trlargulast beterapa %ali perulis menemul hé:bat—
an, misalnya: penulis permah ditolak oleh petugas KIK/KX2
BNI 1926 dan BRI pada waktu berusaha mandapatkan informasl
tentang nasatah Bugangan, Juza parnah ditolak pada waktiu
pertama kall mencari konfirmasi di Kantor Parindustrian ¥Xo -
tanadya Semarang tentang peryuluhan yang pernah diterikan dt
Bugangan (dengan dalin perlu ada ijin khusus). Peaulls Jjuga
pernah hampir dirmarahl oleh bakul "gratah" di pasar Johar
Semarang pada waktu observasl di sana, karena dianggap ter -
lalu banyak bertanya tetapi tidak sezera memteld.

Ternadap semua haatatan tadi, penulls senantlass beru-
saha untuk menahan dirl dan mencari alternatif pemecahannya.
Antara lair penulis berusaha mendzpatkan Informasi tentang
pejatat, petugas atau respondeg yang sulit ditezul tadi, Se-
telah informasl dianggap cukup, penulis mengatur strateg!
untuk menemulnya Kembali. Misalnya bersama teman penulls
yang keral dengan mereka, membawa meno darl atasannya (tagi
responden petugas pemerintah), barkunjung dlnari-hari di ma-
na mereka senggzanz, berkunjung sesudah jam kerje (khususnya
bagi responden perajin), dan tahkan xadang-kadang berkunjung
baersama istrl penulis {nisalnya pada waktu observasi di pa -

sar atau di "klos' perajin sambil pura-pura belanja). Ladang

kadang penulis juga meainta bantuan adlk penulls (mzhasiswa
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Jurusan Xomunikasi) untuk merekan pembicaraan penulls dengar

responden atau mengambil foto.

L

Untuk menjaga agar selama proses pengunpulan data penu-

lig tetap terfokus pada permasalahan yvang akan diteliti, maka

Penulis telah menparsiapkan pokok-pokok pertanyazn sekedar se-

tagal pedoman. Pokok-pokok pertanyaan dima%sud adalan:

(1).

(2).

(3).

Bagaimanakah perilaku resgonden ternadao ide-ide tentang

peningkatan usaha yang diperkenalkan penyulun?

(a). Seberaps Jauh responden mengetahui atau tidak menge-
tahui ide-{de yang diperkenalkan penyulun?

(b). Seberapa Jaun responden melaksanakan atau tidak nme -
laksanzkan ide-1de yang diperkenalkan penyuloh?

Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangl perilaku

responden terhadap ide-ide tentang peningkatan usaha yang

diperkenalkan penyuluh?

(a). Bagaimanakah persépsi respanden terhadap penyulun,
cara kerja dan ide-ide yang diperkenalkannya?

(b). Bagalmanakah sikap responder terhadap kehadiran pe -
nyuluh, cara kerja dan ida-ids yang diperxenalkannya?

{c). Adakah faktor-faktor lain (selain persepsl dan sikap
yangz juga atau tahkan leblh mendorong/menghasbat pe-
rilaku responden ternadap ide-ide tadi?

Apa benar ide-ide tentang Peningkatan usaha yang diperke-

nalkan penvuluh tersebut menduxung terhadap peningkatan

usaha responden, atau adakah faktcf;féktor lain yang le -



bih

(a).

(p).
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berpengaruh?

Adakah ide-ide yang diperkenalkan penyuluh tarsstu:

mendukung terhadap peningkatan usana respondan?

Bila mendukung: -

- ide (ide-1de) tentang apa yans mendukunz tsb.?

- dalaa hal apa ide (ide-ide) tsb. mendukung?

- seterapa Jjauh dukungan tsb. mempengaruhl usahanya’

Bila tidak mendukung:

- ide (ide-ide) tentang apa yang tidak zendukung tsb, ?

- adakah ide (ide-ide) tsb. menghambat usaha respon -
den?

- dalam hal apa ide (ide-ide) tsb. menghamtat dan se -
berapa jauh hambatan tsb., mempengaruhi usahanya?

Adaxah fakter-faktor lainnya yang juga terpengaruh

(atau lebih berpengaruh) terhadap usaha responden?

Bila ada;

- faktor (fakxtor-faktor) apa saja yang juga terpenga -
ruh atau lebin berpengaruh tsk, ?

- dalam hal apa faktor (faktor-faktor) tsb. barpenga -
ruh?

- mengapa faktor (faktor-faktor) tsb. berpenrngaruh?





